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(Studi Komparatif Tafsir F1 Zilalil Quran karya Sayyid Qutb dan Tafsir
Kementerian Agama RI).

Suenawati

ABSTRAK

Keluarga adalah pijakan pertama dalam pembentukan masyarakat, jika
keluarga baik maka masyarakatnya akan baik,begitupun sebaliknya.
karena itu, Islam memberikan perhatian yang besar dan serius dalam
membentuk keluarga bahagia, penuh dengan cinta dan kasih sayang.
Penafsiran Sayyid Qutb dan Kementerian Agama RI terhadap ayat-ayat
alquran tentang keluarga ialah: a) Pemeliharaan keluarga agar terhindar
dari api neraka. Sayyid Qutb dan Kementerian menafsirkan perintah
untuk melindungi dirinya dan keluarganya dari api neraka. b). Menyuruh
anggota keluarga untuk melaksanakan shalat. Sayyid Qutb dan
Kementerian Agama menafsirkan bahwa perintah kepada muslimin
untuk memerintahkan keluarganya agar mengerjakan shalat dan
bersabar. Perbedaannya Sayyid Qutb menjelaskan sabar disini ialah
sabar mengerjakan shalat, Sedangkan Kementerian Agama menjelaskan
sabar dalam shalat dan dalam kesehariannya harus tabah dan sabar. c).
Kisah keluarga Imran, QS. Ali-‘Imran: 33. Kedua penafsir menafsirkan
bahwa Adam dan Nuh adalah pribadinya yang diceritakan, sedangkan
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran adalah keluarga yang dipilih oleh
Allah. Letak perbedaannya bahwa Sayyid Qutb menafsirkannya lebih
kepada keluarga Ibrahim dan keluarga Imrannya dari pada nabi Adam
dan Nabi Nuh, sedangkan Kementerian Agama menafsirkannya dengan
menceritakan tentang kenabian nabi Adam, Nuh, Ibrahim serta
keturunannya yaitu keluarga ‘Imran.

Kata Kunci: Keluarga, Alguran
A. PENDAHULUAN
Dalam pandangan Islam, masalah keluarga bukan masalah kecil

dan mudah. Bahkan Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan
keluarga dengan meletakkan kaidah-kaidah yang arif, guna memelihara
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kehidupan keluarga dari ketidakharmonisan dan kehancuran. Tidak
dapat dipungkiri bahwa keluarga adalah fondasi pertama dalam
membangun sebuah masyarakat muslim, yang merupakan madrasah
iman, yang mencetak generasi-generasi muslim, yang mampu
mengangkat dan meninggikan kalimat Allah dimuka bumi ini.!

Keluarga adalah pijakan pertama pembentukan masyarakat, jika
keluarga baik maka masyarakatnya akan baik, dan jika rusak maka
masyarakatnya pun akan rusak. Oleh karena itu, Islam memberikan
perhatian yang besar dan serius dalam membentuk keluarga bahagia,
penuh dengan cinta dan kasih sayang.>

Pada umumnya manusia tentu mendambakan keluarga yang
penuh dengan kebahagiaan, menanti ketenteraman dan ketenangan jiwa,
dan berusaha menghindari berbagai pemicu gundah gulana serta
kegelisahan, terutama dalam lingkungan keluarga.® Sebagaimana yang
terdapat dalam Undang-Undang Pernikahan (UUP) No. 1 Tahun 1974
Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa: Perkakawinan atau pernikahan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.*

B. SEKILAS TENTANG FI ZILALIL QURAN KARYA SAYYID
QUTB DAN DAN TAFSIR KEMENTERIAN AGAMA RI
1. Sayyid Qutb dan Tafsir F7 Zilalil Quran
Sayyid Qutb adalah seorang mufassir sunni pada abad 14 H yang
menggunakann susunan, gaya bahasa dan pemikiran modern yang

I Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, (Jakarta: Belanoor,
2011), p.154.

2 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, p.170.

3 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, p.204.

4 Kementerian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan
Berpolitik..., p.343.
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dikenal dengan tafsir Adabi wa Ijtima’i.” Salah satu karya terbesar beliau
yang sangat terkenal adalah karya tafsir Alquran yang diberi nama Fr
Zilalil Quran yang berjumlah 12 jilid. Dalam penyusunan tafsir ini pada
sisa-sisa juznya beliau selesaikan ketika berada dalam tahanan, tafsir ini
lebih cenderung membahas tentang logika konsep negara Islam sebagai
mana yang didengungkan oleh pengikut Ikhwan al-Muslimin lainnya.¢

Tafsir Ft Zilalil Quran disebut juga dengan “tafsir pergerakan”,
yang menggunakan gaya prosa lirik dalam menafsirkan ayat-ayatnya.
Tafsir yang terkesan pragmentaris dan berulang-ulang, dengan
memunculkan konsep universal tentang Islam, dunia, manusia, dan
sistem sosial. la mentransformasikan ajaran akidah agama ke dalam
ideologi revolusi.”

Penafsiran Sayyid Qutb memiliki keistimewaan yang tidak
dimiliki tafsir-tafsir lain, menggunakan gaya prosa lirik dalam
penyampaian, karena itu tafsir ini menjadi enak dibaca dan mudah
dipahami. Kitab tafsir ini mengandung unsur corak tafsir al-Adabi al-
Ijtima“i (sastra, budaya, dan kemasyarakatan), karena hal ini mengingat
back ground beliau yang merupakan seorang sastrawan, hingga beliau
bisa merasakan keindahan bahasa serta nilai-nilai yang dibawa Alquran
yang memang kaya akan bahasa yang amat tinggi.®

5 Abbas Arafah Baraja, Ayat-Ayat Kauniyah: Analisis Kitab Tafsir Isyari

(Sufi) Imam al-Qusairi Terhadap Beberapa Ayat Kauniyah dalam Alquran, (Malang:
UIN-Malang Press, 2009), p.13.

6 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer: Metode dan Orientasi Modern dari Para
Ahli dalam Menafsirkan Ayat Alquran, (Serang: Depdikbud Banten Press, 2015),
p.103.

7 Rosa, Tafsir Kontemporer..., p.109.

8 Lailatul Mubarokah, “Wanita Karier Dalam Perspektif Alquran: Study
Komparatif Antara Tafsir Fi Zilalil Quran Karya Sayyid Qutb dan Tafsir al-Misbah

Karya M. Quraish Sihab”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Serang, 2014), p.29.
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2. Tafsir Alquran Kementerian Agama RI

Penulisan Tafsir Alquran Tematik karya Kementrian Agama ini
tidak terlepas dari hiruk pikuk kehidupan beragama di Indonesia.
Pemerintah sebagai otoritas tertinggi berkewajiban memberikan
perhatian besar atas terciptanya kondisi kehidupan beragama yang rukun
dan tenteram di Indonesia, sebagaimana amanat pasal 29 Undang-
Undang Dasar 1945. Pada era pemerintahan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, UUD ini dilaksanakan dengan mengeluarkan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang rencana
pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004- 2009.°

Tafsir Alquran Departemen Agama RI selesai ditulis pada tahun
1980 oleh satu tim diketuai oleh Prof. K.H. Ibrahim Husein LML (SK.
Menteri Agama No. 30 tahun 1980). Ketua sebelumnya adalah Prof. Dr.
H. Bustami A.Gani (SK. Menteri Agama No. 8 tahun 1973).1°

Tafsir Alquran Depertemen Agama berjumlah 12 jilid, tapi
prosesnya hadir secara bertahap, pencetakan pertama kali dilakukan pada
tahun 1975 berupa jilid 1 yang memuat juz 1 sampai dengan juz 3,
kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk
pencetakan secara lengkap 30 juz baru dilakukan pada tahun 1980
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan
berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di
sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh
Lajnah Pentashih Mushaf Alquran,'! Tafsir kementerian agama ini
menggunakan metode rahlili secara umum. Walau pun disisi lain tafsir
ini juga menggunakan metode maudi 1 sekalipun sifatnya sederhana,
yaitu dengan memberikan tema-tema tertentu pada surat yang akan
dibahas.

% Tim Penysusun, Tafsir Alquran Tematik (Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf al-Qur“an, 2014), p. ix.

10 Muhammad M. Basyuni “Menteri Agama RI”, Sambutan dalam Tafsir
Alquran dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan), Jilid VII, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), p.xvii.

" Basyuni “Menteri Agama RI”, Sambutan..., p.xix.
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Bila dilihat dari apa yang dikemukakan ,,Ali Hasan al-,,Arid,
tafsir kementerian agama buah karya kementerian agama menggunakan
corak bi al ma’sur sekali pun bi al-ra’yi juga ada, tapi tidak begitu
nampak. Dalam persoalan fighiyah tafsir ini berusaha mencari pendapat
yang pas dengan suatu upaya yang kompromis. Artinya pertikaian
mazhab tidak di peruncing.'? Tafsir kementerian agama RI berusaha
memasukan corak tafsir ilmi atau tafsir yang bernuansa sains dan
teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas kemajuan teknologi
yang sedang berlangsung, dan juga untuk mengemukakan kepada
beberapa kalangan saintis bahwa Alquran berjalan seiring bahkan
memacu kemajuan teknologi.'?

C. DEFINISI, FUNGSI DAN PERAN ANGGOTA KELUARGA
1. Pengertian Keluarga

Bentuk keluarga yang paling sederhana adalah keluarga inti yang
terdiri atas suami istri dan anak-anak yang biasanya hidup bersama
dalam suatu tempat tinggal. Namun demikian menurut Abdu al-Ati,
pengertian keluarga tidaklah dibatasi oleh kerangka tempat tinggal.
Sebab anggota sebuah keluarga tidaklah selalu menempatitempat tinggal
yang sama. Adanya saling harap sebagai unsur dalam perikatan keluarga
itu lebih penting dari unsur tempat tinggal. Dengan ikatan ini lahirlah
rasa tenteram dan tenang dan kebahagiaan hidup dalam suasana saling
memahami, tolong-menolong, dan saling nasihat-menasihati.'*

Keluarga dalam konsepsi Islam yaitu menguak penggabungan
fitrah antara kedua jenis kelamin. Namun, bukannya untuk
menggabungkan antara sembarang pria dan sembarang wanita dalam
wadah komunisme kehewanan, melainkan untuk mengarahkan

12 Endad Musyadad, “Tafsir Alquran Indonesia dalam Lintas Sejarah: analisis
terhadap tafsir depareten agama RI”, Algalam: Jurnal Bidang Keagamaan dan
Kemasyarakatan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, vol. xv no. 06,

(September, 2000), p.75.
'3 Muhammad “Tim Penyempurna”, Kata Pengantar. .., p.xxxiii.

4 Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Alquran dan Hadits,
(Jakarta: Kamil Pustaka, 2013), p.293.
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penggabungan tersebut ke arah pembentukan keluarga.2Seperti dalam
firman Allah QS. Ar-Rum: 21

O PR PN A },/w/‘/a.ig)‘ f.z,, ;/,:./,.Q P
8330 =il Jary L) 132 bjjtwtwﬁ&,ouwuoﬁ

nl,u‘j;.ﬂ:\: jAJCA‘_JYJJJLgQ‘ /2.20-))

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapattanda-tanda bagi kaum yang berfikir”
Ayat di atas merupakan suatu tujuan untuk mencapai kualitas hidup
dalam berkeluarga agar meraih kebahagiaan, yaitu dengan mendapatkan
ketenteraman dan kasih sayang antara satu sama lainnya. !
2. Tujuan dan Fungsi Keluarga

Firman Allah dalam QS. Al-A*raf: 189

5 ) R 455 55535 o o T e
U";" 29 ﬁT\y:@ﬁ‘wpwuﬁw&;‘ lg>.(@w,,

(e z\)’;‘-fvj‘uﬁ Q-’)i-v\ L>=l-44 C.:.,.s\/
Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu “dan dari
padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa
waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri)
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami
terraasuk orang-orang yang bersyukur".

15 Mahmud Muhammad al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal
“al-Ahwat al-Muslimat wa Bina* al-Usrah Alquraniyyah”, Penerjemah:
Kamran As‘ad Irsyady dan Mufliha Wijayati, Membangun Keluarga Qurani: Panduan

Untuk Wanita Muslimah, (Jakarta: Amzah, 2005), p.5.
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Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia itu diciptakan
dari jenis yang satu, dan dari jenis yang satu itu diciptakan pasangannya,
maka hiduplah mereka berpasangan pria-wanita (suami istri) dan
tenteramlah dia dengan istrinya itu. Hidup berpasangan suami istri
merupakan tuntunan kodrati manusia rohaniyah dan jasmaniah. Bila
seseorang telah mencapai usia dewasa, timbullah keinginan untuk hidup
berpasangan sebagai suami istri, dan dia akan mengalami keguncangan
batin apabila keinginan itu tidak tercapai. Sebab dalam berpasangan
suami istri itulah terwujud ketenteraman. Ketenteraman tidak akan
terwujud dalam diri manusia di luar hidup berpasangan suami istri.!®

Dengan demikian, tujuan utama keluarga yaitu untuk meraih
kebahagiaan dan keharmonisan rumah tangga, dan ini tidak dapat diraih
jika fungsi-fungsi keluarga tidak dilaksanakan oleh suami dan istri.
Adapun fungsi-fungsi keluarga sebagai berikut:

a. Fungsi keagamaan

Keluarga harus dibangun di atas fondasi yang kokoh, sedangkan
tidak ada fondasi yang lebih kokoh untuk kehidupan bersama
melebihi nilai-nilai keagamaan. Karena itu, nilai-nilai tersebut harus
menjadi landasan sekaligus menjadi pupuk yang menyuburkan
kelanjutan hidup kekeluargaan.'” Melalui keluarga, nilai-nilai agama
mulai diteruskan kepada anak cucu, karena kedua orang tua amat
besar perannya dalam pendidikan anak.'® Rasul saw menegaskan
bahwa:
“ (BUKHARI - 1271) : Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan
telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah telah mengabarkan
kepada kami Yunus dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu
‘anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah
Sallallahu'alaihiwasallam: "Tidak ada seorang anak pun yang

16 Kementerian Agama RI, Alguran dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan), (Jakarta: Widiya Cahaya, 2011), Jilid ke-3, p.547.

7' M. Qurais Sihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), p.137.

'8 Sihab, Perempuan..., p.138.
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terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka
kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang
ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah
kalian melihat ada cacat padanya”. Kemudian Abu Hurairah
radliallahu ‘anhu berkata, (mengutip firman Allah subhanahu
wata'ala QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: (‘Sebagai fitrah Allah yang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus™). (HR. Bukhari melalui
Abu Hurairah)."

b. Fungsi cinta kasih
Inilah satu satu fungsi yang harus menumbuhkan cinta kasih
dalam sebuah keluarga, karena fungsi inilah yang menjamin
kelestariannya. Cinta tidak terpenuhi kecuali bila semua
unsurunsurnya terpenuhi, yaitu perhatian, tanggung jawab,
penghormatan, serta pengetahuan (minimal menyangkut yang
dicintai).?°

c. Fungsi perlindungan

Seorang perempuan yang bersedia menikah dengan seorang
laki-laki telah menyatakan pula kesediaannya untuk meninggalkan
orang tua dan saudara-saudaranya. Ketika itu dia yakin bahwa
perlindungan dan pembelaan yang akan diterimanya dari sang suami
tidak kalah besar, dibandingkan perlindungan dan pembelaan orang
tua dan saudara-saudaranya. Sebagaimana yang termaktub dalam
Alquran:

29 5

WP TEC
o—@-juﬂ.,pﬂ-’) o R

19 Sahih Bukhari, juz 2 (Beirut: Libanon: Darul Kutubilmiah), p.458.
20 Shihab, Perempuan, p.141.
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“..Mereka (istri-istri) adalah pakaian bagi kamu (wahai para
suami), dan kamupun (para suami) adalah pakaian bagi mereka
(para istri kamuy)....” (QS. Al-Bagarah: 187).

Perisai dalam peperangan memberi rasa aman. Pakaian tebal
memberi kehangatan dan perlindungan dari kedinginan. Begitupun
sebaliknya, bila gerah dengan pakain lembut dan halus kegerahan
akan berkurang. Jika demikian halnya pakaian, dan masing-masing
pasangan dinamain ‘“pakaian”, maka tidak diragukan lagi bahwa
salah satu fungsi keluarga adalah melindungi.?!

d. Fungsi reproduksi
Dalam fungsi ini, para laki-laki harus pandai-pandai memilih
pasangan, karena perempuan merupakan tempat bercocok tanam
atau tempat reproduksi. Demikian Allah berpesan kepada para
suami, sebagalmana yang termaktub dalam QS. Al-Bagarah: 223 .

11,557 KLY 1,405 fwdtvaﬁlyuvi}gJﬁ 5L
(5o Rt WIS GJLL. vs:m T5adsT

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah  tempat
bercocoktanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-
Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman .

e. Fungsi sosialisasi dan pendidikan
Allah swt berfirman dalam QS Al-Kahfi: 46
Clys 3 s s Cosbll Euady A syl 3 0,075 LT

LEg

-

x\‘f/} y“‘f"’)

21 Sihab, Perempuan, p.143.
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan”

Anak akan menjadi hiasan bila ia terdidik dengan baik. Ayah
dan ibu diberi tanggung jawab oleh Allah swt untuk membesarkan
anak-anaknya serta mengembangkan potensi-potensi positif yang
dimilikinya.?8

D. PENAFSIRAN SAYYID QUTB DAN KEMENTERIAN
AGAMA RI TENTANG AYAT-AYAT KELUARGA

1. Pemeliharaan keluarga agar terhindar dari api neraka QS. At-
Tahrim: 6

(e 85Uy 20T Lad 35 U sl oo 153 1,00 el El
:)j(/')-’ Q).\MJ)VAJ.ATL;/JJ‘Q)MYJ‘M_EWM
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim: 6)

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa sesungguhnya beban tanggung
jawab seorang mukmin dalam dirinya dan keluarganya merupakan beban
yang sangat berat dan menakutkan. Sebab, ancaman neraka telah
menanti dia beserta keluarganya. Hal ini merupakan kewajibannya untuk
membentengi dirinya dan keluarganya dari ancaman api neraka yang
menyala-nyala serta dapat membakar hangus.?

22 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil-Quran, (Daru as-Syrug: 1992), Jilid 6, p.3617.
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Sedangkan Kementerian Agama Rl menjelaskan bahwa Allah
memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjaga dirinya dan
keluarganya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia
dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah. Di antara
cara menyelamatkan diri dari api neraka itu ialah mendirikan shalat dan
bersabar, sebagai firman Allah QS. Taha: 132.2
2. Menyuruh anggota keluarga untuk melaksanakan shalat QS. Taha:

132

2. /’-’/ézf;;/}’.{&/:’ /"/j/E PECEAEIE SRR IR SR SY
é.f.e;x.“) &JJJU.A U){dﬂiwéy %W‘)f%ﬁjpm‘f‘)
- 7@
= Ve B
) sl

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertakwa”. (QS. At-Taha: 132)

Dalam ayat ini Sayyid Qutb menjelaskan bahwa kewajiban
seorang muslim yang pertama adalah mengarahkan keluarganya agar
melaksanakan shalat yang menghubungkan mereka dengan Allah. Yaitu,
dengan melaksanakan shalat secara sempurna dan merealisasikan
pencapaiannya. Karena sesungguhnya, shalat dapat mencegah perbuatan
keji dan munkar. Shalat juga memerlukan kesabaran agar sampai kepada
batas yang membuahkan hasil, baik pada perasaan maupun pada tingkah
laku.*

Sedangkan Kementerian Agama RI dalam ayat ini menjelaskan
bahwa perintah Allah kepada mukmin agar menyuruh keluarganya

23 Kementerian Agama RIl,  al-Quran dan Tafsirnya: Edisi yang
Disempurnakan, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid ke-10, p.204.
24 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil-Quran, (Daru as-Syrug: 1992), Jilid 4,

p.2357. 10 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Tafsirnya: Edisi yang
Disempurnakan, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid ke-6, p.217.
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mengerjakan shalat dengan sabar dalam melaksanakan shalat dengan
menjaga waktu dan kesinambungannya. Karena mereka semua harus
lebih dahulu menjalin hubungan yang erat dengan Khaliknya yaitu
dengan tetap mengerjakan salat dan memperkokoh batinnya dengan sifat
tabah dan sabar dalam kehidupan sehari-hari.°

3. Kisah keluarga Imran

~ g

PIRgy

- T3t - - N /,////:“/”/T/'/’J
U}f.l‘_xj\ J.O Q‘JA.Q J\;)M./A'Ja/l J‘;} b-j.:j (Jl; ua.)a..pl
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga

Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka
masing-masing)” (QS. Al-Imran: 33)

Dalam ayat ini Sayyid Qutb menjelaskan bahwa konteks surat
menyebutkan Adam dan Nuh sebagai dua pribadi, dan menyebutkan
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran sebagai dua keluarga. Hal ini
mengisyaratkan bahwa Adam dengan pribadinya dan Nuh dengan
pribadinya merupakan orang yang dipilih. Sedangkan Ibrahim dan Im
ran, mereka berdua dipilih dan juga anak cucu mereka. Pengungkapan
keluarga Imran merupakan pengistimewaan terhadap keluarga ini karena
kolerasi tertentu, yaitu pemaparan kisah Mariyam dan kisah Isa as.
Selain itu, terlihat pula bahwa konteks ini tidak menyinggung keluarga
Ibrahim, Musa, dan Ya’kub, (semua mereka dari bani israel). Hal itu
karena konteks disini melanjutkan debat seputar Isa putra Mariyam dan
seputar Ibrahim.?

Sedangkan Kementerian Agama Rl menafsirkan bahwa Allah
telah memilih Adam dan keluarga Ibrahim, serta keluarga Imran, dan
menjadikan mereka manusia pilihan di masanya masing-masing, serta
diberikan kepada mereka nubuwwah dan risalah.?

Adam adalah rasul pertama sebagai bapak semua manusia, Rasul
kedua adalah Nuh, sebagai bapak manusia yang kedua meskipun ada
pendapat yang mengatakan bahwa Nuh adalah rasul pertama. Di

25 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil-Quran, (Daru as-Syrug: 1992), Jilid 2, p.239.
26 Kenabian dan kerasulan
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masanya telah terjadi banjir yang besar yang membinasakan sebagian
besar umat manusia. Allah telah menyelamatkan dia dan sebagian
keluarganya dari bencana yang dahsyat itu dalam satu bahtera.
Keturunannya banyak yang menjadi nabi dan rasul, kemudian keturunan
beliau ini tersebar kebebarapa negeri.

Kemudian datanglah Ibrahim sebagai nabi dan rasul. Sesudah
Ibrahim kemudian datanglah berturu-turut nabi dan rasul yang berasal
dari keturunannya, seperti Ismail, Ishak, Yaqub dan Asbat (anak cucu
bani israel). Diantara keturunan nabi Ibrahim yang terkemuka adalah:
keluarga Ismail dan keluarga Imran, yaitu Isa dan ibunya, Maryam binti
Imran keturunan Yakub. Kemudian kenabian itu di tutup dengan seorang
putra dari keturunan nabi ismail yaitu nabi Muhammad saw.?’

E. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENAFSIRAN SAYYID
QUTB DAN KEMENTRIAN AGAMA RI TENTANG AYAT-
AYAT KELUARGA

1. Pemeliharaan keluarga agar terhindar dari api neraka, QS. Al-

Tahrim: 6

Penafsiran Sayyid Qutb dan Kementerian Agama RI dalam ayat

ini sama-sama berpendapat bahwa ayat ini merupakan perintah kepada
para mukmin untuk melindungi dirinya dan keluarganya dari azab neraka
dan panasnya api neraka, yang bahan bakarnya manusia dan batu. Letak
perbedaannya, penafsiran Sayyid Qutb dalam ayat ini tidak menjelaskan
cara melindungi anggota keluarga supaya terhindar dari panasnya api
neraka. Sedangkan penafsiran Kementerian Agama Rl dalam ayat ini
menjelaskan caranya yaitu dengan memerintahkan anggota keluarganya
untuk taat dan patuh kepada perintah Allah untuk menyelamatkan
mereka dari api neraka, dan di antara cara menyelamatkan diri dan
keluarga dari api neraka itu ialah mendirikan shalat dan bersabar.
2. Menyuruh anggota keluarga untuk melaksanakan shalat, QS. Taha:

132

27 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Tafsirnya: Edisi yang
Disempurnakan, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid ke-10, p.497.
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Dalam ayat ini kedua penafsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah
suatu perintah kepada muslimin untuk memerintahkan keluarganya agar
tetap dekat dengan Allah dengan mengerjakan shalat dan bersabar. Letak
perbedaannya, Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat ini berpendapat
bahwa dalam mengerjakan shalat memerlukan kesabaran agar sampai
kepada batas yang membuahkan hasil. Dengan demikian menurut Sayyid
Qutb maksud dari sabar dalam ayat tersebut yaitu sabar dalam
mengerjakan shalat. Sedangkan menurut penafsiran Kementerian Agama
RI yaitu anggota keluarga harus lebih dahulu menjalin hubungan yang
erat dengan Khaliknya yaitu dengan tetap mengerjakan shalat dan
bersabar dalam mengerjakannya, lalu memperkokoh batinnya pula
dengan sifat tabah dan sabar dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kisah keluarga Imran, QS. Ali-‘Imran: 33

Dalam ayat ini kedua penafsir sama-sama menjelaskan bahwa
Adam dan Nuh adalah pribadi yang dipilih oleh Allah yang di ceritakan
dalam Alquran, sedangkan keluarga Ibrahim dan keluarga Imran adalah
keluarga yang dipilih oleh Allah juga beserta anak cucunya. Letak
perbedaannya bahwa Sayyid Qutb menafsirkannya lebih kepada
keluarga Ibrahim dan keluarga Imrannya dari pada nabi Adam dan Nabi
Nuh, sedangkan Kementerian Agama menafsirkannya dengan
menceritakan tentang kenabian nabi Adam, Nuh, lbrahim serta
keturunannya yaitu keluarga Imran.

F. KESIMPULAN

Keluarga merupakan asal-usul eksistensi manusia dalam
kehidupannya. Semua orang sama-sama berpendapat bahwa keluarga
adalah kebutuhan primer untuk mengembangkan populasi manusia. Oleh
karena itu, semua orang butuh keluarga. Dan keluarga merupakan
harapan setiap orang yang berpikiran waras. Mana mungkin manusia
dapat hidup bahagia kalau fitrahnya menyimpang dan tersesat.

Sudah menjadi istilah bahwa keluarga adalah sel hidup utama
yang membentuk organ tubuh masyarakat. Jika keluarga baik,
masyarakat secara keseluruhan akan ikut baik dan jika keluarga rusak,
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masyarakatpun ikut rusak. Bahkan keluarga adalah miniatur umat yang
menjadi sekolah pertama bagi manusia dalam mempelajari etika sosial
yang baik. Sehingga tidak ada umat tanpa keluarga, bahkan tidak ada
masyarakat humanisme tanpa keluarga.

Urgensi dan keluhuran status keluarga bertumpu pada kenyataan
bahwa keluarga merupakan kehidupan sosial pertama dan satu-satunya
yang menyambut manusia sejak kelahiran, selalu bersama sepanjang
hidup, ikut menyertai dari satu fase ke fase selanjutannya. Bahkan tidak
ada sistem sosial lain yang bisa menentukan nasib manusia secara
keseluruhan dan mengurusi teknis perawatan dan perhatian, selain
keluarga. Agama Islampun telah melingkupinya sedemikian rupa dengan
arahan yang mendidik sambil merumuskan prinsip legislasi hukum
keluarga yang menjamin keberadaannya di atas landasan yang sehat,
mengangkat harkat, mengeratkan tali-tali hubungan antaranggota,
menyokong eksistensi, dan mengamankan kelangsungan hidupnya.
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